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Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari persediaan dan biaya 
operasional terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar ikan Barek Motor Kijang baik 
secara parsial maupun secara simultan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kuantitatif dengan jenis dan sumber data, data primer dan sekunder. 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 52 pedagang ikan dan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan sampel jenuh. Pengolahan data menggunakan SPSS versi 29 dengan teknik 
analisis data statistik deskriptif, uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, 
uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji regresi linear berganda serta uji hipotesis yaitu 
uji T, uji F dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persediaan 
berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor Kijang 
dan biaya operasional berpengaruh negatif terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar 
Ikan Barek Motor Kijang. Kemudian, secara simultan variabel persediaan dan biaya 
operasional berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ikan di pasar ikan Barek Motor 
Kijang. Namun, persediaan sebagai variabel yang paling dominan yang mempengaruhi 
variabel pendapatan.  
Kata Kunci: Persediaan; Biaya Operasional; Pendapatan 

Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of inventory and operational costs on the 
income of fish traders at the Barek Motor Kijang fish market either partially or simultaneously. 
The research method used in this study is a quantitative method with the type and source of data, 
primary and secondary data. The population in this study were 52 fish traders and the sample in 
this study used a saturated sample. Data processing uses SPSS version 29 with descriptive 
statistical data analysis techniques, classic assumption tests namely normality test, 
multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test and multiple linear regression 
test and hypothesis testing, namely T test, F test and test the coefficient of determination. The 
results of this study indicate that inventory has a positive effect on the income of fish traders at the 
Barek Motor Kijang Fish Market and operational costs have a negative effect on the income of fish 
traders at the Barek Motor Kijang Fish Market. Then, simultaneously the variables of inventory 
and operational costs affect the income of fish traders at the Barek Motor Kijang fish market. 
However, inventory as the most dominant variable that affects the income variable. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia memiliki lebih dari 17.000 pulau yang tersebar dari Sabang sampai 

Merauke, hal ini menjadikan Indonesia menjadi salah satu Negara kepulauan 
terbesar didunia. Luas wilayah Indonesia sekitar 7,81 juta KM2, dari total tersebut 
41,61% merupakan wilayah lautan, 32,65% merupakan daratan, dan 25,74% 
merupakan zona eksklusif. Dengan luas wilayah lautan yang dimiliki Indonesia 
tersebut, maka Indonesia mendapat julukan sebagai Negara Maritim, sehingga 
potensi sumber daya kelautan dan perikanan merupakan potensi yang sangat besar 
jika Indonesia mampu mengolahnya dengan baik.  

Kelautan dan perikanan di Indonesia dinilai memiliki prospek yang baik jika 
dikembangkan karena wilayah Indonesia yang terdiri dari banyak pulau, sehingga 
peningkatan dibidang kelautan dan perikanan diharapkan mampu meningkatkan 
pereknomian Indonesia secara luas. Saat ini peningkatan dibidang kelautan dan 
perikanan masih dinilai belum optimal sebagaimana dikatakan oleh Lasabuda (2013) 
yang mengatakan bahwa pengembangan di bidang kelautan dan perikanan masih 
belum optimal secara sepenuhnya, padahal wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil 
dan kelautan Kepulauan Indonesia menyimpan potensi sumber daya alam dan jasa 
lingkungan yang sangat besar. Untuk itu pemerintah Indonesia diharapkan mampu 
membuat strategi dalam hal mendorong dan mengembangkan bidang kelautan dan 
perikanan. 

Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi di bidang kelautan dan 
perikanan yang sangat besar adalah provinsi Kepulauan Riau karena memiliki luas 
wilayah 251.810 KM2, dimana 96% nya atau sekitar 241.737 KM2 merupakan wilayah 
lautan dan hanya 4% saja wilayah daratan yaitu sekitar 10.073 KM2. Potensi kelautan 
provinsi Kepulauan Riau seharusnya mampu ditingkatkan dan menjadi potensi 
utama yang harus di perhatikan karena potensi tersebut akan menambah 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Namun, sampai saat ini hal tersebut belum bisa 
dimaksimalkan. Hal ini sesuai dengan artikel Potensi Kepulauan Riau yang 
mengatakan bahwa melimpahnya potensi kelautan dan perikanan belum mampu 
mendorong perekonomian nelayan dan pedagang ikan yang ada di Kepualuan Riau. 

Kabupaten Bintan merupakan salah satu wilayah yang berada di Provinsi 
Kepulauan Riau yang luas wilayah 88.038,54 KM2. Kabupaten Bintan berbatasan 
dengan Kabupaten Natuna dibagian Utara, Kabupaten Lingga dibagian Selatan, 
Kota Tanjungpinang dan Kota Batam dibagian Barat dan Provinsi Kalimantan Barat 
dibagian Timur.Sektor perikanan dan kelautan merupakan salah satu sektor 
ekonomi yang memiliki peran penting untuk membangun perekonomian di wilayah 
Bintan Timur, Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau khususnya di wilayah 
Kijang Kota yang memiliki nelayan yang menghasilkan tangkapan laut yang cukup 
banyak dan segar. Pedagang ikan merupakan bagian yang sangat penting dalam 
bidang perikanan, karena selain dalam kegiatan menangkap ikan, komoditi 
perikanan salah satunya yaitu ikan juga perlu dipasarkan dengan baik agar sampai 
kepada konsumen. Permintaan hasil tangkapan laut di Bintan Timur mendorong 
sebagian masyarakat Bintan Timur untuk memulai usaha berdagang ikan di Pasar 
Barek Motor Kijang Kota. (Lestari, 2019). 

Kota Kijang Bintan Timur merupakan merupakan salah satu kelurahan yang 
ada dikecamatan Bintan Timur, Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau yang 
memiliki dua akses pasar yaitu pasar Barek Motor dan pasar Inpres, tetapi untuk 
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saat ini pasar yang memiliki akses jual beli ikan yang aktif berada di pasar Barek 
Motor. Pasar Ikan Barek Motor Kijang merupakan pasar yang sering dikunjungi oleh 
masyarakat Bintan Timur khususnya masyarakat Kijang kota untuk melakukan 
transaksi jual beli hasil tangkapan laut, kegiatan tersebut akan meningkatnya 
permintaan hasil tangkapan laut. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti di pasar 
Barek Motor Kijang. 

Menurut Pra survey peneliti ke Pasar Ikan Barek Motor di Kijang bahwa 
masyarakat dalam membeli hasil tangkapan laut masih tinggi permintaannya, hal 
tersebut akan mendorong sebagian masyarakat untuk memulai usaha dengan 
kegiatan berdagang di Pasar Ikan Barek Motor Kijang. Kemudian, dalam berdagang, 
pedagang membutuhkan modal yang cukup besar. Modal tersebut berupa 
persediaan dimana pedagang membeli hasil tangkapan laut secara rutin untuk 
melancarkan proses berdagang atau kegiatan usahanya. Dalam membeli persediaan 
berupa hasil tangkapan laut, pedagang ikan di berikan 2 alternatif dalam 
membelinya, yaitu membeli secara langsung ke nelayan atau membeli di Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI) yang merupakan sebuah pasar yang bertempat di pelabuhan 
atau pangkalan pendaratan ikan dan tempat terjadinya transaksi penjualan hasil laut 
secara lelang maupun tidak untuk mendorong perekonomian dan memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya. Kemudian, setelah menyiapkan modal berupa pembelian 
persediaan, pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor di Kijang membayar atau 
menyiapkan biaya operasional untuk mempermudah proses kegiatan usahanya, 
biaya operasional yang disiapkan pedagang berupa biaya tenaga kerja langsung, 
biaya sewa lapak tempat usaha, biaya lainnya. 
 

Tabel 1. Pendapatan Pedagang Ikan di Pasar Ikan Barek Motor Kijang 

 
Berdasarkan tabel 1 diatas, rata-rata pedagang ikan mengalami fenomena 

penurunan pendapatan. Penurunan pendapatan terbesar dialami oleh Bapak Lim Su 
Tie dengan total penurunan sebesar Rp. 19.200.000,-. Hal ini dikarenakan biaya sewa 
lapak usaha pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 50% dari tahun 2021, hal 
ini jelas akan mengurangi pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor 
Kijang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan 
Barek Motor Kijang antara lain dipengaruhi oleh persediaan dan biaya operasional. 
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Persediaan dibeli dengan 2 cara yaitu membeli persediaan secara langsung ke 
nelayan dan membeli ke Tempat Pelelangan Ikan. Kondisi alam juga mempengaruhi 
harga ikan, baik di nelayan maupun di pelelangan ikan. Tingginya biaya persediaan 
ikan akan menyebabkan pendapatan pedagang ikan akan berkurang. Biaya 
operasional juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi pendapatan. Biaya 
operasional pedagang ikan berupa biaya tenaga kerja langsung, biaya sewa lapak 
tempat usaha dan biaya lainnya (es ikan, air bersih, dan kemasan). Pada tahun 2022 
terjadi kenaikan harga sewa lapak tempat usaha, hal ini jelas akan mengurangi 
pendapatan pedagang tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2019) menunjukkan biaya pembelian 
persediaan secara berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan 
Barek Motor Kijang. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yusuf 
(2020) menunjukkan pembelian persediaan barang dagangan berpengaruh terhadap 
pendapatan/laba perusahan CV. Athira di Kabupaten Kepulauan Selayar. Hal ini 
dinilai, semakin besar nilai yang dikeluarkan pedagang untuk membeli persediaan, 
maka semakin besar pula kemungkinkan pedagang untuk mendapat pendapatan, 
namun pendapatan pedagang menjadi berkurang karena pembelian persediaan yang 
besar. 

Selain pembelian persediaan, dalam penelitian ini ada faktor lain yang dinilai 
dapat mempengaruhi pendapatan pedagang yaitu biaya operasional yang biayanya 
terbagi menjadi biaya tetap yang meliputi biaya sewa lapak tempat berdagang dan 
biaya variabel yang meliputi biaya tenaga kerja langsung dan biaya lainnya yang 
berupa biaya air bersih, es dan kemasan. Penelitian yang dilakukan Jumrana (2021) 
menunjukkan bahwa biaya operasional dalam biaya produksi berpengaruh terhadap 
pendapatan nelayan. Karena biaya produksi merupakan biaya yang sangat penting 
dalam proses melaut. Semakin kecil biaya operasional atau biaya produksi yang 
dikeluarkan, maka akan semakin besar pula pendapatan yang diterima.  

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persediaan dan Biaya Operasional 
Terhadap Pendapatan Pada Pedagang Ikan di Pasar Barek Motor Kijang”. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah persediaan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar 

Ikan Barek Motor Kijang ? 
2. Apakah biaya operasional berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ikan di 

Pasar Ikan Barek Motor Kijang ? 
3. Apakah persediaan dan biaya operasional secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor 
Kijang? 

 
METODOLOGI 
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan data primer dan data sekunder. Adapun data primer yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa hasil penyebaran kusioner serta hasil wawancara 
peneliti ke pedagang ikan, kemudian data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa artikel online, artikel jurnal dan data-data yang berhubungan 
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dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kusioner, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi. Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 52 pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor Kijang dan 
dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh, yaitu keseluruhan populasi 
dijadikan sampel (Alamsyahbana et al., 2023). 
  Data penelitian diolah menggunakan program aplikasi SPPS versi 29. 
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik yaitu uji 
normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas dan uji regresi linear 
berganda serta uji hipotesis yaitu uji T, uji F dan uji regresi koefisien determinasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Statistik Desktiptif 

 
  Berdasarkan hasil olahan data padaa tabel 4.8 pengujian statistik deskriptif 
menjelaskan bahwa terdapat 104 data yang didalamnya terdapat 52 sampel yang 
dikalikan dengan jumlah tahun yang digunakan dalam penelitian yaitu tahun 2021-
2022. Variabel persediaan menunjukkan nilai minimumnya sebesar 40.560.000, nilai 
maksimumnya sebesar 150.000.000, dengan nilai rata-rata sebesar 77.720.884,15 dan 
nilai standar deviasi sebesar 20.846.035,146. Sementara itu untuk variabel biaya 
operasional menunjukkan nilai minimumnya sebesar 30.600.000, nilai maksimumnya 
sebesar 91.200.000, dengan nilai rata-rata sebesar 58.497.230,77 dan nilai standar 
deviasi sebesar 12.688.527,310. Untuk variabel pendapatan menunjukkan nilai 
minimumnya sebesar 50.200.00, nilai maksimumnya sebesar 171.600.000, dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 93.497.242,08 dan nilai standar deviasi sebesar 
23.647.086,161. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
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  Berdasarkan dari gambar 1 diatas dapat dilihat grafik histogram dari 
penelitian ini menunjukkan pola distribusi normal dan berbentuk gambar seperti 
gambar lonceng. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

 
  Berdasarkan dari gambar 2 dapat diketahui bahwa dari hasil pengujian 
normalitas P-P Plot menunjukkan data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
  Berdasarkan dari tabel diatas terkait hasil uji multikorelinearitas dapat 
diketahui bahwa masing-masing variabel bebas memiliki nilai Collinearity Statistics 
VIF tidak melebihi angka 10 atau VIF < 10 yaitu pembelian persediaan 1,750 dan 
biaya operasional 1,750. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel bebas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 3. Uji Scatterplot 
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 Berdasarkan pada gambar 3 hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan 
penyebaran titik-titik data menyebar secara acak. Baik diatas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

 
 
 Berdasarkan dari tabel 4 hasil pengujian autokorelasi bahwa nilai Durbin Watson 
sebesar 1,005 yang mana dari hasil tersebut nilai D-W berada dinilai -2 sampai 
dengan 2, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah autokorelasi dalam 
penelitian ini. 
 
Uji Regresi Linear Berganda 

 
 
 
 

Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda 
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 Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh model regresi sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Y = 37.289.541,00 + 1,092X1 + -0,835X2 + e 
Keterangan :  
Y   = Pendapatan Pedagang Ikan 
X1   = Persediaan 
X2   = Biaya Operasional 
e    = Faktor lain diluar model  
       (error) 
37.289.541,00 = Nilai Konstanta (a) (Hasil Uji SPSS) 
1,092  = Nilai Koefisien Pembelian Persediaan (Hasil Uji SPSS) 
-0,835  = Nilai Koefisien Biaya Operasional (Hasil Uji SPSS) 
 
 Hasil dari analisis uji regresi linear berganda dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut : 

1. Nilai konstanta (constanta) diperoleh sebesar 37.289.541,00 angka ini 
menunjukkan bahwa jika persediaan (X1) dan biaya operasional (X2) konstan, 
maka pendapatan (Y) sebesar 37.289.541,00. 

2. Nilai koefisien persediaan (X1) sebesar 1,092 angka ini menunjukkan bahwa 
apabila persediaan (X1) naik satu satuan maka akan menaikkan pendapatan 
(Y) sebesar 1,092 dengan asumsi variabel lain konstan, demikian juga 
sebaliknya apabila persediaan (X1) turun satu satuan, maka akan 
menurunkan pendapatan (Y) sebesar 1,092 dengan asumsi variabel lain 
konstan. 

3. Nilai koefisien biaya operasional (X2) sebesar -0,835 angka ini menunjukkan 
bahwa apabila biaya operasional (X2) naik satu satuan maka akan 
menurunkan pendapatan (Y) sebesar -0,835 dengan asumsi variabel lain 
konstan, demikian juga sebaliknya apabila biaya operasional (X2)  turun satu 
satuan, maka akan menaikkan pendapatan (Y) sebesar -0,835 dengan asumsi 
variabel lain konstan. 

 
 
Uji Hipotesis 
Uji T (Parsial) 
 Dapat diketahui bahwa T tabel dalam penelitian ini sebesar 1,983 yang diperoleh 
dari rumus DF = (104-2-1). Hasil uji t akan ditunjukkan pada tabel 4.12 sebagai 
berikut : 

Tabel 6. Uji t 
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 Berdasarkan hasil uji signifikansi parameter individual (uji statistik t) pada tabel 
12 diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
1. Pengaruh Persediaan (X1) terhadap Pendapatan (Y) 

 Berdasarkan hasil uji t (parsial) dapat dilihat bahwa persediaan berpengaruh 
terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor Kijang. 
Dikarenakan berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan nilai probability signifikan 
persediaan -0,001 lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
signifikansi pengaruh yang kuat antara persediaan terhadap pendapatan karena 
batas minimal taraf signifikan tidak melebihi 0,05, sehingga dapat dinyatakan 
adanya signifikansi pengaruh antara persediaan terhadap pendapatan. Disamping 
itu, dari tabel 4.12 menunjukkan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (60,664 > 
1,983), sehingga dengan demikian dapat disimpulkan secara parsial persediaan 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan Barek 
Motor Kijang dengan kontribusi pengaruh sebesar 0,927 atau sebesar 92,7% . Dan 
jika dilihat dari persamaan regresi menunjukkan adanya pengaruh positif yang 
mana diperoleh nilai variabel persediaan sebesar 1,092, hal ini menunjukkan 
bahwa persediaan memiliki pengaruh searah terhadap pendapatan pedagang ikan 
di Pasar Ikan Barek Motor Kijang, apabila persediaan naik satu satuan maka akan 
menaikkan pendapatan pedagang ikan sebesar 1,092. Dari pernyataan diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial persediaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor 
Kijang. 

2. Pengaruh Biaya Operasional (X2) terhadap Pendapatan (Y)  
Berdasarkan hasil uji t (parsial) dapat dilihat bahwa biaya operasional 
berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor 
Kijang. Dikarenakan berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan nilai probability 
signifikan biaya operasional 0,006 lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat signifikansi pengaruh yang kuat antara biaya operasional 
terhadap pendapatan karena batas minimal taraf signifikan tidak melebihi 0,05, 
sehingga dinyatakan adanya signifikansi pengaruh antara biaya operasional 
terhadap pendapatan. Disamping itu, dari tabel 4.12 menunjukkan nilai thitung 
lebih besar dari nilai ttabel (-2,822 > 1,983), sehingga dengan demikian dapat 
disimpulkan secara parsial biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor Kijang dengan kontribusi 
pengaruh sebesar 0,002 atau sebesar 0,2%. Dan jika dilihat dari persamaan regresi 
menunjukkan adanya pengaruh negatif yang mana diperoleh nilai variabel biaya 
operasional sebesar -0,835, hal ini menunjukkan bahwa biaya operasional 
memiliki pengaruh berbanding terbalik atau tidak searah terhadap pendapatan 
pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor Kijang artinya apabila biaya operasional 



Economics and Digital Business Review / Volume 5 Issue 2 (2024) 
 690  

  

Pengaruh Persediaan dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan.... 

naik satu satuan maka akan menurunkan pendapatan sebesar 0,835, sebaliknya 
jika biaya operasional turun satu satuan maka akan menaikan pendapatan sebesar 
0,835. Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial biaya 
operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 
ikan di Pasar Ikan Barek Motor. 
 

Uji F (Simultan) 
Tabel 7. Uji f 

 
  Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa persediaan 
dan biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang ikan 
di Pasar Ikan Barek Motor Kijang. Dikarenakan dapat dilihat pada nilai probability 
signifikan untuk variabel tersebut -0,001 < 0,05, hal ini menunjukkan signifikansi 
pengaruh yang kuat antara persediaan dan biaya operasional secara simultan 
terhadap pendapatan karena batas minimal taraf signifikan tidak melebihi 0,05, 
sehingga dapat dinyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara persediaan dan 
biaya operasional terhadap pendapatan. Disamping itu dari tabel 4.13 menunjukkan 
nilai fhitung > ftabel (3.422,43 > 3,09). Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa vaiabel bebas yaitu persediaan dan biaya operasional berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor Kijang. Dari 
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa secara simultan persediaan (X1) dan 
biaya operasional (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu 
pendapatan (Y). 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
 
 

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 
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  Berdasarkan hasil tabel 4.14 hasil uji koefisien determinasi diketahui bahwa 
kontribusi variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat sebesar 0,985 atau 
sebesar 98,5% sedangkan sisanya sebesar 1,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini seperti harga jual ikan, jam kerja, lama usaha, permintaan konsumen. 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Persediaan Terhadap Pendapatan Pedagang Ikan 

  Persediaan (X1) menunjukkan nilai koefisien yang bersifat positif sebesar 
1,092 dan nilai signifikansi sebesar -0,001 < 0,05 serta thitung 60,664 > ttabel 1,983. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa persediaan (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y) Pedagang Ikan di 
Pasar Ikan Barek Motor Kijang. 
  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lestari Dwi (2020) menjelaskan 
bahwa pembelian persediaan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang ikan. 
Hal ini karena semakin besar nilai pembelian yang dikeluarkan pedagang, maka 
semakin banyak pula persediaan yang dapat dibeli maka semakin banyak juga 
persediaan yang dijual oleh pedagang ikan di pasar, sehingga menghasilkan 
pendapatan yang besar pula. 
  Hal ini berarti adanya hubungan positif dari variabel pembelian persediaan 
terhadap pendapatan pedagang ikan, karena semakin besar pembelian persediaan 
yang dikeluarkan oleh pedagang, semakin banyak pula modal untuk berdagang, 
maka pendapatan pedagang ikan mengalami kenaikan. 

2. Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Pedagang Ikan 
  Biaya Operasional (X2) menunjukkan nilai koefisien yang bersifat negatif 
sebesar -0,835 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 serta thitung -2,822 > 
ttabel 1,983. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa biaya 
operasional (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan (Y) 
Pedagang Ikan di Pasar Ikan Barek Motor Kijang. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryani 
Eka (2021) dengan hasil biaya operasional berpengaruh terhadap pendapatan 
nelayan. Hal ini karena semakin kecil biaya operasional yang dikeluarkan nelayan, 
maka pendapatan nelayan akan mengalami kenaikan atau peningkatan. 
  Hal ini berarti adanya hubungan negatif dari variabel biaya operasional 
terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor Kijang, adanya 
hubungan terbalik terhadap pendapatan yang artinya jika biaya operasional 
mengalami kenaikan, maka pendapatan pedagang ikan mengalami penurunan 
dan demikian sebaliknya apabila biaya operasional mengalami penurunan, maka 
pendapatan pedagang ikan mengalami kenaikan.  

3. Pengaruh Persediaan dan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Pedagang 
Ikan 
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  Dimana berdasarkan hasil Uji F dapat diketahui bahwa hasil menunjukkan 
nilai fhitung > ftabel (3.422,43 > 3,09) dengan tingkat signifikansi sebesar -0,001 < 
0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel persediaan 
dan biaya operasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor Kijang. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari Dwi 
(2020) dengan hasil bahwa secara simultan pembelian persediaan, biaya tenaga 
kerja langsung, biaya sewa lapak tempat usaha berpengaruh secara simultan 
terhadap pendapatan.  

 
SIMPULAN 
  Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
1. Persediaan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar 

Ikan Barek Motor Kijang dikarenakan berdasarkan hasil pengujian menunjukkan 
nilai probability signifikan pembelian persediaan -0,001 lebih kecil dari 0,05 dan 
nilai thitung 60,664 > ttabel 1,983. Selain itu kontribusi pengaruh persediaan 
terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor Kijang sebesar 
0,927 atau sebesar 92,7% 

2. Biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang ikan di 
Pasar Ikan Barek Motor Kijang dikarenakan berdasarkan hasil pengujian 
menunjukkan nilai probability signifikan biaya operasional 0,006 lebih kecil dari 
0,05 dan nilai thitung -2.822 > ttabel 1,983. Selain itu kontribusi pengaruh biaya 
operasional terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor 
Kijang sebesar 0,002 atau sebesar 0,2% 

3. Persediaan dan biaya operasional secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor Kijang 
dikarenakan berdasarkan hasil pengujian menunjukkan nilai probability 
signifikan sebesar -0,001 < 0,05 dan nilai fhitung 3.422,43 > ftabel 3,09. Selain itu 
kontribusi pengaruh persediaan dan biaya operasional terhadap pendapatan 
pedagang ikan di Pasar Ikan Barek Motor Kijang berdasarkan nilai R2 sebesar 
0,985 atau sebesar 98.5%. 
 

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 
1. Untuk lebih mempermudah pedagang ikan dalam melakukan control terhadap 

pendapatannya maka diharapkan pedagang rutin melakukan pembukuan 
keuanganatau pembukuan berkala dengan memanfaatkan beberapa aplikasi 
pembukuan laporan keuangan sederhana seperti aplikasi Buku Warung, Buku Kas 
dan lainnya. 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah variabel penelitian 
seperti harga jual, jam kerja, lama usaha dan permintaan konsumen. 
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